BAB IV

KESIMPULAN

Karya Sastra adalah ungkapan perasaan masyarakat. Naskah drama sebagai
salah satu bentuk karya sastra juga masuk dalam aksioma tersebut. Sebagai bagian

dari masyarakat, pengarang mau tidak mau akan mengungkapkan perasaan lewat

hidup berpindah-pindah juga digambarkan melalwm karyanya The Mother Courage
and Her Children, The Good Woman from Setzuan dan The Caucasian Chalk Circle.

Perang, perjuangan dan penderitaan vang digambarkan, menyebabkan dramanya
tetap aktual untuk dipanggungkan sampai saat ini. Melalui dramanya, dia ingin
membentuk suatu kesadaran pada masyarakat untuk berjuang mengubah nasib
mereka. Untuk mencapai tujuan tersebut Brecht menampilkan teaternya dalam suatu

bentuk baru dengan menggunakan teknik alinasi.
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Alinasi adalah suatu cara untuk menempatkan penonton sebagai bagian aktif
dari sebuah pertunjukan teater. Hal tersebut bisa dicapai dengan pemanggungan yang
memungkinkan terjadinya interaksi antara pemain dan penonton. Interaksi tersebut
bisa tercapai bila pemain mampu berperan dengan teknik interupsi. Teknik interupsi
ini menuntut pengungkapan emosi yang terputus-putus. Dengan cara tersebut

penonton terjaga dari kemungkinan terbawa pada perasaannya, schingga bisa menilai

tertentu  dalam masyarakat untuk mempertahankan kebenaran disertai

konsekwensinya” Tema tersebut mengajak masyarakat untuk memahami fenomena
sosial yang ada. Agar terjadi dialektika terhadap pemahaman fenomena sosial
tersebut, maka pementasan naskah ini mempergunakan teknik alinasi

Alur pada Pengadilan Anak Angkat berbeda dengan alur drama Anstotehan.
Alur naskah ini tidak merupakan suatu tanjakan, melainkan merupakan tempelan dan

bermacam kejadian vang disebut montage. Melalui montage, Brecht menampakkan
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adanya efek alinasi. Selain alinasi, monfage juga menyebabkan historifikasi dan
defamiliarisasi. Keduanya juga berfungsi untuk mendapatkan dialektika pada din
penonton. Montage mendorong penonton untuk mengadakan perenungan secara
emosional maupun intelektual. Hasil perenungan tersebut akan menumbuhkan

dialektika pada penonton ketika berhadapan pada cerita di atas pentas dan realita

Penilaian yang objektif inilah yang menjadi twuan alinasi. Untuk dapat

mencapai objektifitas vyang diinginkan Brecht, penonton harus mampu
bila kita bisa menghilangkan kecenderungan emosi yang memihak. Bila kesadaran im
tercapai, maka telah tercipta kesetaraan antara pikiran dan perasaan dalam melihat

segala sesuatu.
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Gaya alinasi tidak hanya ditampilkan pada struktur naskah, tetapi juga pada
tekstur pementasan. Tekstur pementasan adalah segala sesuatu yang dapat didengar,
dilihat dan dirasakan (suasana). Jadi, tekstur dapat dikenali ketika sebuh naskah
dipentaskan. Dialog, spectacle dan mood adalah unsur-unsur tekstur. Dialog,

termasuk syair dan nyanyian, sangat efektif untuk menampilkan alinasi. Alinasi

ditampilkan dengan adanva narasi oleh dalang dalam pergantian ataupun tengah

dunia itu sendiri.

Unsur terakhir tekstur adalah mood. Mood biasa diterjemahkan sebagai
suasana yang dirasakan penonton ketika menonton sebuah pertunjukan. Suasana
dalam sebuah pertunjukan dipengaruhi oleh semua unsur drama. Mood terjalin lewat
dialog antar pemain ataupun spectacle. Local Colour atau wama daerah juga

menentukan suasana pertunjukan Suasana vang tecipta pada Pengadilan Anak
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Angkat bisa disamakan dengan suasana di kelas di mana orang-orang duduk dengan
serius mendengarkan penjelasan guru dan memikirkannya.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa gaya alinasi yang dikemukakan
oleh Brecht, dapat dibuktikan aplikasinya pada naskah Pengadilan Anak Angkat.
Gaya tersebut dapat dikenali pada struktur naskahnya.

Ringkasan dari kesimpulan ini dapat difofmulasikan sebagai berikut:

aktif dari sebuah pertunjukan teater. Aktifitas penonton adalah dalam

bentuk dialektika dalam diri mereka terhadap apa yang dilihat dan apa
d. Alinasi dapat dicapai melalui akting dengan teknik interupsi dan
panggung yang mudah diubah (mobile).

e. Gaya alinasi tersebut dapat dilihat pada struktur maupun tekstur naskah.
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